BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa:
1. Pengembangan media pembelajaran animasi Powtoon terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD/MI dengan merujuk pada model 4D tetapi hanya menggunakan model pengembangan sampai tahap pengembangan (Development) saja, sehingga menghasilkan pembelajaran yang valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi media pembelajaran oleh validator ahli. Hasil validasi memperoleh persentasi 91,7% untuk media, 88% untuk materi, 90% untuk kebahasaan, dan 95% untuk validasi praktikalitas pendidik dengan kategori “sangat valid”. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sudah valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
2. Pengembangan media pembelajaran animasi Powtoon terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD/MI telah menghasilkan media pembelajaran yang praktis. Hal ini dapat dilihat dari hasil data praktikalitas dari pendidik dan peserta didik. Hasil data praktikalitas pendidik menunjukkan persentasi kepraktisan 95%. Hasil data praktikalitas peserta didik menunjukkan persentasi kepraktisan 95%. Hasil ini memberikan gambaran bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu proses pembelajaran di kelas.
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi pendidik, agar dapat menggunakan media pembelajaran berbentuk animasi Powtoon terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif untuk membantu proses belajar peserta didik kelas IV SD
2. Bagi peneliti lain, agar mendapatkan hasil yang sempurna atau yang lebih praktis, dapat mengembangkan media pembelajaran animasi Powtoon terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif lebih lanjut pada ruang lingkup sekolah yanglebih luas dengan situasi dan kondisi yang berbeda.
3. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, bisa dengan menambahkan materi-materi dari rujukan buku lain yang lebih banyak, sehingga produk yang dihasilkan lebih menambah wawasan peserta didik tentang pembelajaran yang dipelajarinya.
4. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan produk media pembelajaran yang relevan.
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